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Kepala madrasah sebagai supervisor memiliki peran penting dalam setiap 

lembaga pendidikan. Sebagai penstimulator tentunya berpengaruh besar terhadap 

peningkatan dan kemajuan lembaga, terkhusus terhadap peningkatkan kompetensi 

keprofesionalan para pengajar. 

Adapun yang menjadi fokus penelitian dalam skripsi ini adalah: peran 

supervisi kepala madrasah dalam pengembangan kompetensi profesional guru 

serta faktor yang memengaruhinya. Sedangkan tujuan dari adanya penelitian ini 

adalah mengetahui peranan supervisor kepala madrasah dalam pengembangan 

kompetensi profesional guru serta faktor yang memengaruhinya. 

Adapun jenis penelitian ini adalah penelitian lapangan (field research) 

dengan menggunakan pendekatan kualitatif yang hanya mengamati kegiatan 

pensupervisoran kepala MTs Al Hamid Banjarmasin terhadap semua elemen 

madrasah, khususnya para guru. Kepala madrasah selaku informan utama menjadi 

sasaran pokok untuk menggali informasi terkait, terlepas dari itu pula didukung 

dengan adanya informasi yang diperloleh dari dua orang guru selaku informan 

pendukung guna pengakuratan data. Kemudian, untuk menggali data tersebut 

peneliti menggunakan metode pengumpulan data, seperti: observasi, wawancara, 

dan dokumentasi yang selanjutnya dilakukan analisis lebih mendalam. 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan terkait peranan supervisi 

kepala madrasah dalam pengembangan kompetensi profesional guru ditemukan 

data bahwa sebagai pucuk pimpinan madrasah tentu mampu menunjukkan sikap 

positif kepada anggotanya sehingga proses pembinaan dapat dijalankan dengan 

penuh tanggun jawab. Sedangkan faktor yang memengaruhi pensupervisian 

tersebut adalah terbinanya komunikasi dua arah yang baik antara atasan dan 

bawahan. 
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